
 
 

 
 

SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MIKRO (Fe, Vitamin A, 

Vitamin C dan Vitamin B12), STATUS GIZI, DAN POLA 

MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA 

REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 1 SURANENGGALA 

KABUPATEN CIREBON 

 

 

 

Oleh : 

Putri Melani 

1505025107 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019 

 

lenovo
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat perbab




 
 

 
 

SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MIKRO(Fe, Vitamin A, 

Vitamin C dan Vitamin B12), STATUS GIZI, DAN POLA 

MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA 

REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 1 SURANENGGALA 

KABUPATEN CIREBON 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Gizi 

 

 

Oleh : 

Putri Melani 

1505025107 

 

 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019 



 
 

i 
 

Hubungan Asupan..., Putri Melani, FIKES, 2019.



 
 

ii 
 

 

  

Hubungan Asupan..., Putri Melani, FIKES, 2019.



 
 

iii 
 

 

 

 

 

     

 

Hubungan Asupan..., Putri Melani, FIKES, 2019.



 
 

iv 
 

 

 

 

Hubungan Asupan..., Putri Melani, FIKES, 2019.



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 

 

“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. (Q.S. 

Al Mujadilah : 11) 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin…… 

 

Sujud syukur kusembahkan kepada Allah yang Maha Agung, Maha 
Besar, Maha Adil, 

Maha Penyayang, atas takdir-Mu telah kau jadikan Saya manusia 
yang senantiasa berpikir, 

berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. 
Semoga keberhasilan ini 

menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

 

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini kepada kedua orang tua yang 
sangat saya 

sayangai, tidak pernah hentinya selama ini memberiku semangat 
dikala rasa malas menghantui, doa, nasehat, dan kasih sayang serta 

pengorbanan yang tidak tergantikan sehingga Saya selalu kuat 
menjalani setiap rintangan yang ada dihadapanku. Mamah, Bapak 

terimalah bukti kecil ini sebagai tanda keseriusanku untuk membalas 
semua pengorbananmu. 

 

Tidak lupa skripsi ini saya persembahkan kepada dosen pembimbing 
saya, Bapak Ahmad Faridi, SP, MKM dan Ibu Izna Nurdianry 

Muhdar, S.Gz, M.Si terimaksaih telah meluangkanwaktunya untuk 
membimbing saya dengan penuh kesabaran dan kepercayaan sehingga 

saya dapat menyelesikan skripsi ini tepat pada waktunya.

Hubungan Asupan..., Putri Melani, FIKES, 2019.



 
 

viii 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI GIZI 

 

Skripsi, 2 Oktober 2019 

 

Putri Melani 

 

“Hubungan Asupan Zat Gizi Mikro (Fe, Vitamin A, Vitamin C dan Vitamin 

B12), Status Gizi dan Pola Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja 

Putri di SMP Negeri 1 Suranenggala Kabupaten Cirebon” 

Xvi+76 Halaman, 24 Tabel, 5 Gambar, 9 Lampiran. 

 

 

ABSTRAK 
 

Masalah gizi yang sering terjadi pada negara berkembang seringkali menjadi 

ancaman dalam pembanguanan suatu bangsa. Saat ini Anemia merupakan salah 

satu masalah utama yang di hadapi oleh Indonesia, khususnya anemia zat besi. Di 

Indonesia prevalensi anemia sebesar 21.7%, di mana 18.4% terjadi pada laki-laki 

dan 23,9% terjadi pada perempuan (Riskesdas, 2013). Umumnya penyaebab 

anemia pada remaja adalah peningkatat kebutuhan pada masa remaja, kurang 

asupan zat besi dan kehilangan sejumlah zat besi karena terjadi menarche atau 

menstruasi pertama yang membuat sejumlah zat besi terbuang. Anemia adalah 

penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah hemoglobin 

berada di bawah batas normal 12 gr/dl untuk perempuan dan 13 gr/dl untuk laki-

laki (Depkes RI, 2000). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan 

zat gizi mikro (Fe, vitamin A, vitamin C Dan vitamin B12), pola menstruasi dan 

status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 

Suranenggala Kabupaten Cirebon. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan studi analitik menggunakan desain Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswi kelas VIII. Jumlah sampel sebanyak 60 sampel 

yang dipilih dengan menggunakan taknik simple rendom sampling. Hasil penelitian 

ini menunjukan ada hubungan asupan zat gizi mikro [zat besi (p=0.000), vitamin C 

(p=0.003) dan vitamin B12 (p=0.002)], siklus menstruasai (p=0.000) dan pola 

menstruasi (p=0.003). Tidak ada hubungan asupan vitamin A (p=0.898) dan status 

gizi (p=0.34). 

 

 

Kata Kunci : Asupan zat gizi mikro, menstruasi, anemia 
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ABSTRACT 
 

Nutrition problems that often occur in developing countries become a challenge in 

the development of a nation. Anemia is currently one of the main problems faced 

by Indonesia, especially iron anemia. In Indonesia the prevalence of anemia is 

21.7%, where 18.4% occur in men and 23.9% occur in women (Riskesdas, 2013). 

Related to the cause of anemia in adolescents is increasing needs in adolescence, 

lack of iron intake and reduced iron due to menarche or the first menstruation that 

makes iron wasted. Anemia is a decrease in the number of red blood cells in the 

circulation or the amount of hemoglobin depending below the normal limit of 12 gr 

/ dl for women and 13 gr / dl for men (MOH RI, 2000). This study aims to determine 

the relationship of micronutrient intake (Fe, vitamin A, vitamin C and vitamin B12), 

menstrual patterns and nutritional status with the incidence of anemia in adolescent 

girls at SMPN 1 Suranenggala, Cirebon Regency. This type of research is 

quantitative research using analytic studies using cross sectional design. The 

population in this study was grade VIII students. The total sample of 60 samples 

were selected using a simple rendom sample technique. The results of this study 

indicate there is a relationship between micronutrient intake [iron (p = 0,000), 

vitamin C (p = 0.003) and vitamin B12 (p = 0.002)], menstrual cycle (p = 0,000) 

and menstrual patterns (p = 0.003) ). There was no correlation between vitamin A 

intake (p = 0.898) and nutritional status (p = 0.34).  

 

 

 

Keywrds : Micro nutrient intek, menstruational, and anemia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecenderungan masalah gizi yang sering terjadi pada negara berkembang 

seringkali menjadi ancaman dalam pembanguanan suatu bangsa. Saat ini anemia 

merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi oleh Indonesia, khususnya 

anemia zat besi. Wold Health Organization (WHO) 2013 mengatakan bahwa 

sekitar 25-40% remaja putri di Asia Tenggara mengalami anemia tingkat ringan 

hingga berat. Berdasarkan data Riskesdas (2007) prevalensi anemia di Indonesia 

sebesar 14,8% dan mengalami peningkatan menjadi 21,7 % menurut data 

riskesdas (2013). Sedangkan Prevalensi anemia berdasarkan kelompok umur 5-

15 tahun sebesar 9,4% dan kelompok  umur 15-24 tahun sebesar 6,9% 

(Riskesdas, 2007). 

 Berdasarkan Riskesdas (2013) prevalensi anemia bedasarkan kelompok 

umur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan 18,4% pada kelompok umur 15-24 tahun. 

Sedangkan menurut jenis kelamin 18,4% terjadi pada laki-laki dan 23,9% terjadi 

pada perempuan. Prevalensi anemia di Jawa Barat masih cukup tinggi yaitu, 

sekitar 23,4% (Dinkes Jawa Barat, 2012). Hal ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh PT Merck Tbk tahun 2003 di Jawa Timur, Jawa Barat, dan 

Sumatera Utara Di Jawa Barat dengan peserta tes 7.439 di tiga kota yaitu Garut, 

Tasikmalaya, dan Cirebon 41% diantaranya mengalami anemia. Sedangkan di 

Sumatera Utara dengan peserta tes darah sebanyak 9. 377 orang di tiga kota yaitu 

Medan, Pamatang Sintar, dan Kisaran, didapati 33% diantaranya mengalami 

anemia (Depkes RI, 2007). 

Anemia adalah penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi 

atau jumlah hemoglobin berada di bawah batas normal 12 gr/dl untuk perempuan 

dan 13 gr/dl untuk laki-laki (Depkes RI, 2000). Tanda anemia yang sering terjadi 

antara lain lesu, lemah, letih, lelah dan lalai (5L), sering mengeluh pusing dan 

mata berkunang-kunang. Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah 

kulit dan telapak tangan menjadi pucat (Arisman, 2009). Kasus anemia sangat 

menonjol pada anak-anak sekolah terutama remaja putri (Liza, 2014).
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Remaja merupakan tahap dimana seseorang mengalami sebuah masa 

transisi menuju dewasa. Pada masa remaja ini terjadi peningkatan kebutuhan  zat 

gizi karena berkaitan dengan percepatan pertumbuhan yang disebut 

“adolescencence growth spurt” yang akan berpengaruh pada peningkatan 

jumlah sel (Soedjiningsih, 2012). Serta perkembangan, baik dari segi fisik dan 

mental. Banyak Remaja putri yang sering memperhatikan bentuk tubuh (body 

image), sehingga banyak untuk membatasi konsumsi makan dan banyak 

pantangan terhadap makanan (Fitriah, 2011). Kebutuhan zat besi meningkat 

pada masa remaja baik remaja putra maupun remaja putri. Remaja putri 

membutuhkan zat besi yang lebih tinggi karena dibutuhkan untuk mengganti zat 

besi yang hilang pada saat menstruasi (Wiliyati dan Riyanto, 2012). 

Seharusnya setiap remaja putri memperhatikan asupan makanan yang 

dikonsumsinya agar kebutuhan zat besi dalam tubuh terpenuhi (Citrakesumasari, 

dkk., 2013). Allah berfirman dalam surat’Abasa ayat 24 yang artinya “maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” Ayat ini menjelaskan 

bahwa manusia harus memperhatikan makanannya. Kurangnya asupan makanan 

yang mengandung zat besi akan menyebabkan rendahnya kadar hemoglobin 

dalam darah (Wiliyati dan Riyanto, 2012). Pratiwi (2016) menyatakan bahwa 

ada hubungan asupan zat besi dengan kejadian anemia pada siswa di MTs 

Ciwadan Cilegon Banten. Selain itu, pada masa remaja telah terjadi pematangan 

organ-organ reproduksi pada remaja putri yang ditandai dengan adanya status 

menarche (Astuti, 2014). 

Menarche adalah menstruasi pertama, menstruasi menyebabkan sejumlah 

zat besi terbuang sehingga mudah mengalami defisiensi zat besi (National 

Anemia Action Council, 2011). Remaja putri dengan lama menstruasi yang lebih 

panjang dan siklus menstruasi yang pendek yaitu kurang dari 28 hari memiliki 

risiko yang lebih besar untuk kehilangan zat besi dalam jumlah yang lebih 

banyak (Nuzulyati, 2009). Jika mengalami menstruasi lebih cepat, maka zat besi 

yang hilang akan semakin besar. Kekurangan zat besi akan berlanjut dan 

cadangan akan semakin menipis sehingga terjadi anemia defisiensi besi (Kirana, 

2011). Perempuan dengan lama menstruasi lebih lama akan menyebabkan darah 

yang keluar secara komulatif lebih banyak yang menyebabkan sebagian 
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hemoglobin ikut terbuang sehingga memungkinkan terjadinya anemia (Fauziah, 

2012). 

Sejalan dengan penelitian Sirait (2015) bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara lama menstruasi dan pola menstruasi dengan kejadian anemia 

pada remaja di SMP Kristen 1 Surakarta.  Salah satu penyebab lain terjadinya 

anemia adalah kekurangan zat gizi lain yang berfungsi dalam pembentukan 

hemoglobin. Yaitu kekurangan vitamin B12, vitamin C dan vitamin A (Muchtadi, 

2009). Vitamin B12 merupakan unsur esensial untuk perkembangan sel-sel darah 

merah yang normal dan vitamin ini ternyata menjadi faktor non-anemia yang 

pertama-tama diisolasi dari ekstak hati dan dipakai dalam pengobatan anemia 

pernisiosa (Beck, 2011).  

Sedangkan asupan vitamin A yang kurang akan menyebakan gangguan 

pada cadangan zat besi. Vitamin A yang rendah dalam tubuh akan menyebabkan 

gangguan mobilisasi cadangan zat besi dan zat besi dalam tubuh akan menurun 

(Sjahmin, 2009). Penelitian Haslindah (2017) bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara asaupan vitamin A dengan kadar hemoglobin pada remaja putri 

di SMA 21 Makasar. Konsumsi makan sumber zat besi yang cukup tetapi tidak 

diimbangi dengan mengonsumsi zat gizi yang memiliki bioavaibilitas, akan 

menyebakan rendahnya jumlah zat besi yang diserap oleh tubuh (Soetjiningsih, 

2012). 

Konsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin C sangat berperan 

dalam absorbsi besi dengan jalan meningkatkan absorpsi besi non heme hingga 

empat kali lipat (Almatsier, 2007). Selaras dengan penelitian Pratiwi (2016) 

yang dilakukan pada siswi MTs Ciwandan diperoleh hasil terdapat hubungan 

antara asupan vitamin C dengan kejadian anemia. Asupan yang kurang juga akan 

berdampak pada status gizi seseorang. Status gizi (nutrition status) dapat 

didefinisikan sebagai tolak ukur dari keadaan keseimbangan antara konsumsi 

dan penyerapan zat gizi dan penggunaan zat – zat gizi (Supariasa, 2012). 

 Kekurangan zat gizi makro seperti : Protein, serta kekurangan zat gizi 

mikro seperti : zat besi (Fe), yodium dan vitamin C maka akan menyebabkan 

anemia, dimana zat besi (Fe) merupakan salah satu dari unsur gizi yang berfungsi 

sebagai komponen pembentukan hemoglobin (Hb) atau sel darah merah 
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(Almatsier, 2007). Hasil penelitan Fhany, dkk. (2014) menyatakan terdapat 

hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada siswi SMAN 2 

Sawahunto. Dampak dari kejadian anemia pada remaja dapat menurunkan 

konsentrasi dan prestasi belajar, serta mempengaruhi produktifitas dikalangan 

remaja (Briawan, 2014).  Akibat jangka panjang penderita anemia gizi besi pada 

remaja putri yang nantinya akan hamil, menyebabkan remaja putri tersebut tidak 

mampu memenuhi kebutuhan zat-zat gizi pada dirinya dan janinnya sehingga 

dapat meningkatkan risiko kematian saat melahirkan, Prematur, dan BBLR 

(Lestari, 2011).  

Berdasarkan studi literatur dan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP 

Negeri 1 Suranenggala didapatkan informasi dengan mewawancarai 21 siswi 

dan didapatkan hasil bahwa 7 siswi sering mengunjungi Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) dengan keluhan merasa lemas dan berkunang-kunang terutama 

saat menstruasi dan dilakukan pengecek kadar hemoglobin 21 siswi dari kelas 7 

hingga 9 diperoleh hasil 47.6% atau 10 siswa memiliki kadar hemoglobin di 

bawah 12 g/dl.  

Berdasarkan hasil diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul hubungan asupan zat gizi mikro (Fe, Vitamin A, Vitamin 

C dan Vitamin B12), status gizi dan pola menstruasi dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suranenggala kabupaten Cirebon. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil suatu rumusan masalah 

hubungan asupan zat gizi mikro (Fe, Vitamin A, Vitamin C dan Vitamin 

B12), status gizi dan pola menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja 

putri di SMP Negeri 1 Suranenggala Kabupaten Cirebon. 
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C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Menganalisis hubungan asupan zat gizi mikro (Fe, Vitamin A, Vitamin C dan 

Vitamin B12), status gizi dan pola menstruasi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. 

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi kejadian anemia pada remaja putri. 

b. Mengidentifikasi asupan zat-zat gizi mikro pada remaja putri. 

c. Mengidentifikasi status gizi pada remaja putri. 

d. Mengidentifikasi siklus menstruasi pada remaja putri. 

e. Mengidentifikasi lama menstruasi pada remaja putri. 

f. Menganalisis hubungan antara asupan zat gizi mikro (Fe, Vitamin A, 

Vitamin C dan Vitamin B12) dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

g. Menganalisis hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. 

h. Menganalisis hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia 

pada remaja putri. 

i. Menganalisis hubungan lama menstruasi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. 

j. Menganalisis hubungan antara asupan zat gizi mikro, status gizi dan pola 

menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang sangat luas 

mengenai hubungan asupan zat gizi, status gizi dan pola mentruasi pada 

remaja putri dan sebagai sarana pembelajaran dalam melakukan penelitian 

ilmiah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam penerapan teori-teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

b. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah daftar kepustakaan 

keilmuan dibidang kesehatan dan bahan bacaan bagi mahasiswa lain. 

c. Bagi Dinas Kesehatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuhan 

untuk menentukan langkah-langkah strategi dalam penanggulangan 

anemia pada remaja putri. 

d. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pengetahuan 

tentang efek kejadian anemia terhadap proses belajar mengajar dan 

prestasi belajar siswa. 

e. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuhan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitaian ini mengenai hubungan asupan zat gizi mikro (Fe, Vitamin A, 

Vitamin C dan Vitamin B12), status gizi dan pola menstruasi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri, penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli 2019, 

penelitian ini dilakukan karena berdasarkan data yang diperoleh prevalensi 

anemia di Indonesia masih cukup tinggi terutama pada remaja putri, penelitian 

ini akan dilakukan dengan desain cross sectional dengan cara melakukan 

wawancara dengan responden, pengukuran antropometri dan pemeriksan kadar 

hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suranenggala Kabupaten 

Cirebon. 
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